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 ABSTRAK 

Hipertensi merupakan silent killer dan faktor risiko utama stroke iskemik 

yang mendominasi kasus stroke global. Patofisiologinya melibatkan 

aterosklerosis dan disfungsi endotel yang memicu penyumbatan aliran 

darah otak. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan hipertensi 

dengan kejadian stroke iskemik melalui metode literature review. 

Pencarian literatur dilakukan pada database Google Scholar dan PubMed 

dengan rentang tahun 2015–2025. Tujuh artikel dengan desain cross-

sectional dan case-control dianalisis. Mayoritas studi mengonfirmasi 

hubungan signifikan antara hipertensi dan stroke iskemik. Ditemukan nilai 

Odds Ratio (OR) berkisar antara 3,0 hingga 129,0, mengindikasikan pasien 

hipertensi memiliki risiko jauh lebih tinggi dibandingkan individu 

normotensi. Peningkatan tekanan darah sistolik dan diastolik terbukti 

berkontribusi signifikan terhadap kerusakan vaskular otak, meskipun 

terdapat satu studi yang menunjukkan hasil tidak signifikan. Hipertensi 

terbukti konsisten sebagai prediktor kuat kejadian stroke iskemik, sehingga 

pengendalian tekanan darah menjadi strategi pencegahan yang krusial. 

 ABSTRACT 

Hypertension is a silent killer and a major risk factor for ischemic stroke, which 

dominates global stroke cases. Its pathophysiology involves atherosclerosis and 

endothelial dysfunction triggering cerebral blood flow obstruction. This study aims 

to analyze the relationship between hypertension and ischemic stroke incidence 

through a literature review. Literature search was conducted on Google Scholar 

and PubMed databases covering 2015–2025. Seven articles with cross-sectional 

and case-control designs were analyzed. The majority of studies confirmed a 

significant relationship between hypertension and ischemic stroke. Odds Ratios 

(OR) ranged from 3.0 to 129.0, indicating a much higher risk for hypertensive 

patients compared to normotensive individuals. Elevated systolic and diastolic 

blood pressure significantly contributed to cerebrovascular damage, although one 

study showed non-significant results. Hypertension is consistently proven as a 

strong predictor of ischemic stroke, making blood pressure control a crucial 

prevention strategy. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat paling serius dan tersebar luas 

di dunia, sering dikenal sebagai silent killer karena sering kali tidak menimbulkan tanda atau gejala yang 

jelas pada tahap awal. Kondisi ini terjadi ketika tekanan darah sistol dan diastol mencapai 140/90 mmHg 

(Zethira et al., 2024). Data World Health Organization (WHO) tahun 2023 menunjukkan bahwa sekitar 

33% orang dewasa di seluruh dunia berusia 30 hingga 79 tahun mengalami hipertensi (World Health 

Organization, 2023). Di Indonesia sendiri, prevalensi hipertensi pada penduduk usia ≥15 tahun cukup 

tinggi, yakni mencapai 34,1% (Kementerian Kesehatan, 2023).  

Hipertensi yang tidak terkontrol menjadi faktor risiko utama dari berbagai komplikasi 

kardiovaskular serius, termasuk penyakit jantung koroner, gagal jantung, kerusakan ginjal, dan 

kerusakan retina (Anshari, 2019). Namun, salah satu komplikasi akut yang paling fatal dan 

menimbulkan beban disabilitas tinggi adalah stroke. Stroke merupakan penyebab kematian kedua 

tertinggi dan penyebab utama kecacatan di seluruh dunia (Feigin et al., 2022). Secara spesifik, stroke 

iskemik adalah jenis stroke yang paling sering terjadi, mencakup sekitar 85-87% dari seluruh kasus 

stroke di Indonesia maupun secara global. 

Hubungan antara hipertensi dan stroke iskemik didasari oleh proses patofisiologis yang 

kompleks. Hipertensi kronis menyebabkan kerusakan struktur dinding arteri dan disfungsi endotel yang 

memicu terbentuknya aterosklerosis. Tekanan darah tinggi mempercepat penebalan pembuluh darah dan 

pembentukan plak yang dapat menyumbat aliran darah ke otak (Selvirawati, Wahab and Rizarullah, 

2021). Sumbatan ini mengakibatkan terhentinya pasokan oksigen dan nutrisi (iskemia), yang berujung 

pada kematian sel neuron dan kerusakan jaringan otak (Joseph, 2023). 

Mengingat tingginya prevalensi hipertensi dan dampaknya yang signifikan terhadap kejadian 

stroke iskemik, diperlukan analisis mendalam untuk memahami mekanisme serta implikasi klinisnya. 

Oleh karena itu, literature review ini disusun untuk menganalisis dan mensintesis hubungan antara 

hipertensi dengan kejadian stroke iskemik berdasarkan studi-studi terdahulu, guna memberikan 

kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan strategi pencegahan yang lebih tepat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan literature review dengan tujuan mengkaji secara 

mendalam berbagai teori, hasil riset, serta temuan ilmiah terdahulu yang memiliki relevansi dengan tema 

hubungan antara hipertensi dengan kejadian stroke iskemik. Prosedur penelitian mencakup tahap 

penelusuran, penyaringan, serta analisis terhadap publikasi ilmiah yang diterbitkan dalam rentang waktu 

2015 hingga 2025. Sumber referensi diperoleh melalui dua pangkalan data utama, yaitu Google Scholar 

dan PubMed, serta laporan kesehatan resmi untuk menjamin keakuratan dan kemutakhiran informasi 

ilmiah. Seleksi artikel dilakukan berdasarkan kesesuaian dengan fokus penelitian, tahun penerbitan, 

serta keterkaitannya dengan variabel yang dikaji, yakni hipertensi dan stroke iskemik. 

  

HASIL 

 

Nama Penulis Metode Jumlah Sampel Hasil 

(Suntara et al., 2021) Case control 46 orang (23 

kasus + 23 

kontrol) 

hasil uji chi-square dengan nilai 

p ≤ 0,000 pada α 0,05 dan OR = 

19,68. Hasil ini menunjukkan 

adanya hubungan bermakna 

antara hipertensi dan kejadian 

stroke. 

(Dabalok et al., 2022) Cross sectional 65 orang Uji korelasi Spearman rho 

menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara tekanan darah 

sistolik dengan kejadian stroke 

(p = 0,020) dan antara tekanan 
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darah diastolik dengan kejadian 

stroke (p = 0,015). Hasil ini 

menunjukkan bahwa tekanan 

darah tinggi berkontribusi 

terhadap kejadian stroke. 

Laily, (2017) Case control 88 orang (44 

kasus + 44 

kontrol) 

Hasil uji chi square 

menunjukkan adanya hubungan 

bermakna antara hipertensi dan 

kejadian stroke iskemik dengan 

nilai p = 0,000 dan diperoleh 

OR = 129,000. Temuan ini 

menunjukkan bahwa hipertensi 

merupakan faktor risiko yang 

sangat kuat terhadap kejadian 

stroke iskemik. 

Surbakti et al., (2022) Case control 94 orang (47 

kasus + 47 

kontrol) 

Hasil uji chi-square 

menunjukkan bahwa tekanan 

darah diastolik ≥90 mmHg 

berhubungan signifikan dengan 

kejadian stroke iskemik dengan 

nilai p = 0,006 dan OR = 3,02.  

(Ayuni & Dewi 

Auliani, 2021) 

Cross sectional 103 orang Uji chi-square menghasilkan 

nilai p = 0,083, yang 

menunjukkan tidak terdapat 

hubungan antara riwayat 

hipertensi dan kejadian stroke 

iskemik. 

Sofiana & 

Rahmawati, (2019) 

Cross sectional 256 orang  Hasil analisis bivariat 

menggunakan uji chi-square 

menunjukkan adanya hubungan 

bermakna antara hipertensi dan 

kejadian stroke dengan nilai p ≤ 

0,001. Nilai RP sebesar 9,000 

menunjukkan bahwa pasien 

dengan hipertensi memiliki 

risiko 9 kali lebih besar 

mengalami stroke dibandingkan 

pasien tanpa hipertensi. 

Harris et al., (2018) Cross sectional 235 pasien Analisis bivariat menunjukkan 

hipertensi berhubungan 

bermakna dengan stroke 

iskemik subtipe small vessel 

disease dengan nilai p = 0,023 

dan subtipe etiologi tidak 

diketahui dengan p < 0,001. 

Analisis multivariat 

menunjukkan hipertensi 

meningkatkan risiko stroke 

iskemik subtipe small vessel 

disease sebesar tiga kali lipat 

dengan OR = 3,0 dan 95% CI 

1,12–8,05.  
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DISKUSI 

Berdasarkan telaah terhadap tujuh artikel penelitian, sebagian besar studi menunjukkan hasil 

yang konsisten bahwa hipertensi berhubungan signifikan dengan kejadian stroke, terutama stroke 

iskemik. Temuan ini memperkuat konsep bahwa hipertensi merupakan faktor risiko utama yang dapat 

dimodifikasi dalam upaya pencegahan stroke. 

Kekuatan bukti paling menonjol ditunjukkan oleh penelitian (Laily, 2017) yang melaporkan 

hubungan sangat bermakna dengan nilai p < 0,001 dan odds ratio sebesar 129,00. Hasil ini menunjukkan 

bahwa individu dengan hipertensi memiliki risiko jauh lebih tinggi mengalami stroke iskemik 

dibandingkan individu dengan tekanan darah normal. Temuan serupa juga dilaporkan oleh (Suntara et 

al., 2021) melalui desain case control, dengan nilai p < 0,001 dan OR sebesar 19,68. Hasil ini 

menegaskan peran hipertensi sebagai faktor yang secara signifikan meningkatkan peluang terjadinya 

stroke. 

Dukungan tambahan berasal dari penelitian cross sectional oleh (Sofiana & Rahmawati, 2019) 

dengan jumlah sampel yang lebih besar. Analisis menunjukkan nilai p < 0,001 dan rasio prevalensi 

sebesar 9,00, yang berarti pasien dengan hipertensi memiliki risiko sembilan kali lebih besar mengalami 

stroke dibandingkan pasien tanpa hipertensi. 

Pendekatan yang lebih spesifik terhadap komponen tekanan darah ditunjukkan oleh penelitian 

(Dabalok et al., 2022) dimana uji korelasi Spearman rho menunjukkan bahwa tekanan darah sistolik 

berhubungan signifikan dengan kejadian stroke dengan p = 0,020, demikian pula tekanan darah diastolik 

dengan p = 0,015. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan tekanan darah, baik sistolik maupun 

diastolik, berkontribusi terhadap terjadinya stroke. Hasil ini diperkuat oleh penelitian (Surbakti et al., 

2022) yang menunjukkan bahwa tekanan darah diastolik ≥ 90 mmHg berhubungan signifikan dengan 

stroke iskemik dengan nilai p = 0,006 dan OR sebesar 3,02. 

Penelitian oleh (Harris et al., 2018) memberikan gambaran klinis yang lebih rinci dengan 

mengaitkan hipertensi pada subtipe stroke iskemik tertentu. Hipertensi terbukti meningkatkan risiko 

stroke iskemik subtipe small vessel disease hingga tiga kali lipat dengan OR=3,00. Temuan ini sesuai 

dengan mekanisme patofisiologis hipertensi yang menyebabkan perubahan struktural pada pembuluh 

darah kecil otak, sehingga meningkatkan risiko iskemia. 

Meskipun demikian, tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang sejalan. studi oleh (Ayuni 

& Dewi Auliani, 2021) tidak menemukan hubungan bermakna antara riwayat hipertensi dan kejadian 

stroke iskemik dengan nilai p = 0,083. Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik 

sampel, kontrol tekanan darah melalui pengobatan, atau dominasi faktor risiko lain seperti diabetes 

melitus dan dislipidemia. 

Secara keseluruhan, dominasi temuan yang menunjukkan hubungan signifikan mendukung teori 

bahwa hipertensi berperan penting dalam patogenesis stroke iskemik. Tekanan darah yang tinggi secara 

kronis menyebabkan disfungsi endotel dan mempercepat proses aterosklerosis. Kondisi ini 

meningkatkan risiko terbentuknya trombus atau emboli pada pembuluh darah otak, yang pada akhirnya 

memicu terjadinya stroke iskemik. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil telaah dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa hipertensi berhubungan 

signifikan dengan kejadian stroke iskemik. Individu dengan hipertensi memiliki risiko yang jauh lebih 

tinggi untuk mengalami stroke iskemik dibandingkan individu dengan tekanan darah normal. Bukti dari 

berbagai desain penelitian menunjukkan bahwa peningkatan tekanan darah, baik sistolik maupun 

diastolik, berperan penting dalam terjadinya stroke iskemik, termasuk pada subtipe small vessel disease. 

Temuan ini menegaskan bahwa pengendalian hipertensi merupakan langkah kunci dalam pencegahan 

stroke. Upaya deteksi dini melalui pemeriksaan tekanan darah secara rutin serta kepatuhan terhadap 

terapi antihipertensi perlu menjadi perhatian utama dalam praktik klinis. 
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